Transkip wawancara
Koding : 01/1-W/F-1/11-III/2018

Nama informan	: HAMZAH
Tanggal		: 11 Maret 2018
Jam 			: 08.30
Disusun Jam		: 01.30
Topik Wawancara	: Implementasi Active Learning

	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Bagaimana Implementasi Active Learning oleh guru dalam proses pembelajaran?

	Informan
	Guru di Madrasah ini harus selalu merancang kegiatan yang merujuk pada kegiatan menemukan, apapun materi yang diajarkannya. Topik mengenai Fiqih misalnya sudah seharusnya ditemukan sendiri oleh siswa, bukan hanya mengacu pada buku paket saja







Transkip wawancara
Koding : 02/2-W/F-13/13-III/2018

Nama informan	: Ibu Yuliana Dewi
Tanggal		: 13 Maret 2018
Jam 			: 10.45
Disusun Jam		: 01.30
Topik Wawancara	: Implementasi Active Learning

	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Bagaimana langkah dewan guru dalam menerapkan inquiri?

	Informan
	Langkah dalam menerapkan inquiri meliputi : Mengajukan pertanyaan- pertanyaan tentang fenomena alam, Menemukan masalah yang ditemukan, Merumuskan hipotesis, Merancang dan melakukan eksperimen, Mengumpulkan dan menganalisis data serta menarik kesimpulan mengembangkan sikap ilmiah, yakni obyektif,  jujur,  hasrat  ingin  tahu, terbuka,  berkemauan,  dan tanggung jawab





Transkip wawancara
Koding : 03/1-W/F-1/16-III/2018

Nama informan	: HAMZAH
Tanggal		: 16 Maret 2018
Jam 			: 11.30
Disusun Jam		: 02.30
Topik Wawancara	: Implementasi Active Learning

	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Apakah questioning diterapkan pada semua aktivitas belajar ?

	Informan
	Hampir pada semua aktivitas belajar, questioning dapat diterapkan, antara siswa dengan siswa, antara guru dengan siswa, antara siswa dengan guru, antara siswa dengan orang lain yang didatangkan kekelas, dsb. Aktivias bertanya juga ditemukan ketika siswa  berdiskusi,  bekerja kelompok,  ketika menemui  kesulitan, ketika mengamati, dsb. Kegiatan itu akan menumbuhkan dorongan untuk “bertanya







Transkip wawancara
Koding : 04/1-W/F-1/23-III/2018
Nama informan	: HAMZAH
Tanggal		: 23 Maret 2018
Jam 			: 12.30
Disusun Jam		: 02.30
Topik Wawancara	: Implementasi Active Learning
	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Seperti apa peran guru dalam Implementasi Active Learning ?

	Informan
	Peran guru adalah membuat proses belajar- mengajar efektif, efesien, dan kontinyu. Dalam kaitan ini, guru berperan sebagai agen informasi dan manajer dari sistem pemberdayaan siswa. Kerjasama yang harmonis antara guru dan siswa dalam kegiatan belajar akan memberikan hasil belajar yang optimal. Oleh karena itu dalam perencanaan proses belajar guru harus mempunyai silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran. Pelaksaan proses pembelajaran juga harus interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, memberikan ruang yang cukup untuk prakarsa, kreativitas, dan kemandirian serta pelaksanaan   proses   pembelajaran   juga   harus   sesuai   dengan   bakat,   minat, perkembangan fisik dan psikologis peserta didik. Misalnya guru memberikan penugasan pada siswa untuk melakukan kegiatan yang berhubungan dengan konteks lingkungan siswa, antara lain di Madrasah, keluarga dan masyarakat. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan penugasan kepada siswa di luar kelas. Misalnya siswa diperintahkan untuk memberikan sodaqoh terhadap fakir miskin,   pada bulan ramadhan setiap siswa diwajibkan menyalurkan zakat fitrahnya terhadap fakir miskin dan anak yatim disekitar tempat tinggalnya masing- masing. Siswa diharapkan dapat memperoleh pengalaman langsung dari kegiatan yang mereka lakukan mengenai materi yang sedang dipelajari. Pengalaman belajar merupakan aktivitas belajar yang harus dilakukan siswa dalam rangka penguasaan standar kompetensi, kemampuan dasar dan materi pembelajaran





Transkip wawancara
Koding : 05/3-W/F-2/28-III/2018

Nama informan	: ALI
Tanggal		: 28 Maret 2018
Jam 			: 13.30
Disusun Jam		: 02.30
Topik Wawancara	: Faktor Penghambat Implementasi Active Learning

	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Apa yang menjadi faktor penghambat dalam Implementasi Active Learning ?

	Informan
	Guru belum sepenuhnya memahami  pendekatan Active Learning, masih kurangnya  pelatihan-  pelatihan,  sarana  dan  prasarana  yang  belum  memadai. Kurangnya sarana dan prasarana





Transkip Observasi
Koding : 01/O/F-1/11-III/2018

Lokasi Observasi	: MI Badruz Zaman
Tanggal		: 11 Maret 2018
Jam 			: 07.00
Disusun Jam		: 02.30
Topik Observasi	: Implementasi Active Learning

 (
Bentuk kongkrit yang dilakukan di dalam kelas tentang penerapan konstruktivisme  ini  dengan  memberi  tugas  pada  siswa  untuk  menulis  sebuah karangan atau   gagasan, Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan, dalam proses pembelajaran siswa sudah terlihat aktif, siswa terus diberikan arahan oleh guru agar memahami materi  yang  sedang  dipelajari.  Dengan  demikian  asas  pertama  dalam  Active Learning (Konstruktivisme) sudah dapat berjalan dengan baik dalam proses pembelajaran di MI Badruz Zaman
)



Transkip Observasi
Koding : 02/O/F-1/19-III/2018

Lokasi Observasi	: MI Badruz Zaman
Tanggal		: 19 Maret 2018
Jam 			: 07.00
Disusun Jam		: 02.30
Topik Observasi	: Implementasi Active Learning

 (
Adapun kendalanya pada kegiatan in
quiri
 masih banyak anak- anak yang belum berani untuk mengungkapkan pendapatnya, dengan alasan malu, atau kurang percaya diri dan takut salah dalam menjawab pertanyaan yang diajukan baik itu dari guru maupun sesama teman. Padahal dalam kegiatan pembelajaran ini, agar pembelajaran dapat berlajan lebih efektif dan efisien, siswa harus mampu dan mempunyai rasa berani untuk bertanya, mengungkapkan gagasan/ pendapat yang mereka ketahui dan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru atau temannya, maka proses pmbelajaran dapat berjalan secara efektif dan pembelajaran dapat lebih bermakna
)


Transkip Observasi
Koding : 03/O/F-1/20-III/2018

Lokasi Observasi	: MI Badruz Zaman
Tanggal		: 20 Maret 2018
Jam 			: 07.00
Disusun Jam		: 02.30
Topik Observasi	: Implementasi Active Learning

 (
Dalam kelas Active Learning, guru disaranka
n
 selalu melaksanakan pembelajaran dalam kelompok- kelompok belajar. Siswa dibagi dalam kelompok yang anggotanya hitrogen, yang pandai mengajari yng lemah, yang tahu memberi tahu yang belum tahu, yang cepat menangkap mendorong temannya yang lambat, yang mempunyai gagasan segera memberi usul,dan seterusnya. Kelompok siswa bisa sangat bervariasi bentuknya, baik keanggotaan, jumlah , bahkan bisa melibatkan siswa di kelas atasnya, “Masyarakat belajar “ bisa terjadi apabila ada proses komunikasi dua arah, “Seorang guru   yang   mengajari   siswanya”   bukan   contoh   Masyarakat-   belajar   karena komunikasi hanya terjadi dalam satu arah, yaitu informasi hanya datang dari guru ke arah siswa, tidak ada arus informasi yang perlu dipelajari guru yang datang dari arah sisw
a
)



Transkip Observasi
Koding : 04/O/F-1/24-III/2018

Lokasi Observasi	: MI Badruz Zaman
Tanggal		: 24 Maret 2018
Jam 			: 07.00
Disusun Jam		: 02.30
Topik Observasi	: Implementasi Active Learning

 (
proses pembelajaran di MI Badruz Zaman telah diakhiri dengan refleksi, seperti contoh pada akhir pembelajaran zakat dan sodaqoh, guru memberikan lembar refleksi kepada siswa. Dalam lembar refleksi tersebut siswa diminta untuk menuliskan manfaat pembelajaran bagi siswa dan rencana yang akan dilakukan oleh siswa selanjutnya. Dalam pembelajaran yang lain, guru meminta siswa untuk menyatakan secara lansung tentang apa yang diperoleh pada pembelajaran hari itu. Dan pada kesempatan yang lain guru meminta siswa untuk membuat suatu karya yang berkaitan dengan materi pembelajaran, seperti tulisan, gambar dan sebagainya
)



Transkip Observasi
Koding : 05/O/F-1/25-III/2018

Lokasi Observasi	: MI Badruz Zaman
Tanggal		: 25 Maret 2018
Jam 			: 07.00
Disusun Jam		: 02.30
Topik Observasi	: Implementasi Active Learning

 (
Guru di MI Badruz Zaman melakukan penilaian dan evaluasi masih banyak menggunakan ranah kognitif dan terkadang menggunakan juga ranah psikomotorik, akan tetapi jarang menggunakan ranah afektif, sehingga memang kenyataannya  masih  banyak  siswa  yang  tidak  memahami  dan  melakukan  ajaran sesuai dengan materi pelajaran yang sudah dipelajari
)


Transkip Observasi
Koding : 06/O/F-2/30-III/2018

Lokasi Observasi	: MI Badruz Zaman
Tanggal		: 30 Maret 2018
Jam 			: 07.00
Disusun Jam		: 02.30
Topik Observasi	: Implementasi Active Learning

 (
Adapun faktof- faktor yang mendukung dalam implementasi Active Learning mata pelajaran Fiqih, diantaranya:
1.   Kebijakan pemerintah tentang implementasi Active Learning di 
Madrasah
.
2.   Kompetensi guru Fiqih sesuai dengan pendidikan.
3.  Memiliki  kemampuan  pengusaan  materi  dan  mengevaluasi  pelajaran sesuai tugas, tanggung- jawab dan wewenang yang dimiliki
)
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Nama			: SYAFIUDDIN
NIMKO		: 2014.12.01.26.0042
Program Studi		: PENDIDIKAN GURU MADRASAH
   IBTIDAIYAH

Dengan ini, menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang  saya tulis inia dalah benar-benar merupakan hasil karya saya sendiri, bukan merupakan pengambil-alihan tulisan atau fikiran orang lain yang  saya akui sebagai hasil tulisan atau fikiran saya sendiri.
Apabila di kemudian hari terbukti atau dapat di buktikan skripsi ini hasil karya  orang lain, maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut.
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